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Jhai Hind! dan 
Pakistan 

Zindabad! 
Tanggal 15 Augustus 1949 

adalah tanggal jg luar biasa dlm 

babad dunia, karena pada hari 
itu lahir dibenua-ketjil Hindus- 

tan dua negeri kembar, India dan 

Pakistan. 
Dua negeri kembar ini bukan 

negeri alang kepalang seperti ba- 
njak kedapatan dibenua-benua la- 
in, tetapi adalah negeri besar diti- 
lik dari bidangnja dan penduduk- 
nja, jaitu jang ke-4 dan ke-5 di- 
dunia. 

  

Kelahiran baji2 jang sekian be- 
sarnja, tentulah menimbulkan ke- 
sulitan dirumah tangga, tetapi ber 
ka: kesabaran dan kebidjaksanaan | 
bidan2nja, maka kesulitan itu bi- 
sa diatasi dan dalam dua tahun 
baji2 itu telah bisa turut bermain 
dan bersilat digelanggang serta be 
renang sambil berketjimpung di- 
tepian internasional. 

Dua negeri itu telah auduk sa- 
ma rendan dan berdiri sama ung 

yg: dengan negerid lain jang sudan 

tua dan jang masih muaa, jang ve 
sar dan jang ketjil, dan telah 
memperdengarkan buah pikiran- 
nja dalam berbagai2 hal kepada se 
djagat, pikiranZ mana didengar- 
dengan minat dan penghargaan 
oleh internasional. 

Indonesia berhutang budi besar 
kepada pemimpin2 India dan Pa- 
kistan, hubaja Pandit Nehru, ka- 
rena telah turut memperdjuang- 
kan kemerdekaan purna untuk In 
donesia dimedan2 internasional. 

Pandit Nehru dengan memang- 
gil Konperensi Asia di Asia mem 
bitjarakan soal India, telah meng 
gegerkan PBB. " 

Pertalian antara Indonesia de- 
ngan India sudah sedjak berbi- 
lang abad, dan buah kata2 dalam 
kamus bahasa Indonesia banjak 
jang berasal dari negeri itu. Adat 
istiadat Indonesia, meskipun pen 
duduknja kebanjakan penganut 
agama Islam, masih banjak jang 
“Ni kepada adat istiadat In- 

ia. 
Pakistan djuga tidak djauh ke- 

tinggalan dari India memberi sum 
bangan morel kepada perdjuangan 
kemerdekaan bangsa Indonesia. 
Dan diwaktu ini Pakistanlah jang 
paling besar dari negeri2 Islam 
dan jang diharapkan mendjadi mo 
tor (mesin) buat menggerakkan 
tjita2 Pan-lslami dihari depan. 

Hari ini warga warga In- 
dia dan kemaren warga2 Pa-   

Atas : Baru? ini P.J.M. Presi 
den Sukarno dan njonja dengan di 
iringkan Sri Sultan Jogja dan pem 

besar2 pemerintah daerah telah 

melakukan perdjalanan penindjau 

an ke Prambanan (daerah demar 

kasi Jogja-Solo). Disini tampak 
rombongan Presiden sedang meme 

riksa sekitar kampong. 

Bawah : Presiden sedang meme 
riksa para peradjurit T.N.I. jang 
siap sedia melakukan tugas kewa 
djiban disuatu pos pengawalan. 
(Photo : Ipphos).   

TUNG papa KMB 
Lebih tjepal AMD lebih haik suasana Indonesia 

— CRITCHLEY 

Irian tidak koleh dipisahkan — xxra A. acuna 
ANEP den Haag mengabarkan dengan didahului oleh pengen 

dera? speda motor dari marechaussee anggota KPBBI Australi, D. 

Critchley telah berangkat dari Sehiphol menudju den Haag. Sete 
ngah djam sebelum itu setibanja di Schiphol ia disambut oleh se 

orang pembesar dari perdutaanAustrali dan oleh Jonkheer Mr. 
Calkoen van Protocol dari kementerian luar negeri dan atas nama. 
delegasi Republik oleh Mr. AliSastroamidjojo. 

Critchley menerangkan bahwa 
memenuhi perintah hentikan tem 
bak banjak bergantung kepada 
tjepatnja dibereskan pokok? agen 
da oleh Konperensi Medja Bun 
dar. Lebih tjepat djalannja KMB 
lebih baik pula suasana di Indone 
sia dan lebih mudahnja perintah 
hentikan tembak menembak dapat 
dilaksanakan. 

Critchley menduga bahwa KMB 
akan berdjalan lintjir dan oleh ser 
bab itu merasa optimis berkenaan” 
dengan cease fire. 

Sjafruddin hari ini ke Atjoh 
"Sumatera mulai sekarang 

harus diperhatikan” — katanja 

  

Menurut rentjana pada hari ini 
(Senin) wakil perdana menteri, 
Mr. Sjafruddin Prawiranegara, 
akan terbang ke Atjeh. Beliau 
akan disertai oleh beberapa orang 
dokter hewan, guru2 dan ahli teh 

nik jang diperlukan untuk pemba 
ngunan propinsi Atjeh. 

Kepada koresponden Aneta Mr. 
Sjafruddin menerangkan supaja 
pandangan rakjat tidak terbatas 
pada.Jogja. sadja,. dan supaja Suk- 
matera tetap mendjadi faktor pen 
ting bagi negara diwaktu seka- 
rang dan kemudian hari, maka mu 
lai sekaranglah harus diperhati- 

an, 

  

Putar negeri lagi di Syria 
HuzniZaim mendjalanihukum bunuh 

Reuter Damasjik kabarkan, pagi hari Minggu telah dilakukan 
lagi putar-negeri di Syria, dalam mana Husni Zaim telah dibunuh. 
Hashem Atassi Pasha, dulu presiden Syria, malam tadi telah sudi 
menerima tugas membentuk kabinet koalisi menggantikan pemerin 
tahan dari Zaim. 

Dari Beirut ,,AFP” kabarkan pu 

tar-negeri di Syria adalah dikepa 
lai Kolonel2 Sami Hinnaui dan Ba 
hige Kallas dengan tudjuan me 
ngurus dengan anasir2 bersih re 
polusi jang dimulai oleh Kolonel 
Husni Zaim pada 30 Maret tahun 
ini. 

Jang sesungguhnja menjuruh 
djalankan hukum bunuh atas diri 
Zaim adalah Kolonel Bahige Kal- 
las, dan dia djuga orangnja jang 
berdiri dibelakang dari putar-ne 
geri 30 Maret 1949. Zaim sesudah 
itu buru2 mendjauhkan Kallas da 
ri dia dengan mengirim dia ke 
Deir ez-Zeir, satu tempat sebagai 

pengasingan, mendjadi komandan 
tentera. 

Kallas dengan teman2nja men- 
djadi panas kepada Zaim jang ditu 
duh mereka hanjut dari tudjuan2 
repolusi Maret dan mau mengada 
kan kediktatoran sendiri. Menurut 
siaran rasmi, dari pemuka2 putar- 
negeri jang sekarang hal ini dila- 
kukan sebagai mentjela regim Shu 
kri el-Kuwatli dan djuga regim 
Husni ez-Zaim. 

r 

kistan, baik diluar maupun dida- 
lam negeri, bergembira merajakan 
ulang - tahun ke-2 dari kemerde- 
kaan India dan Pakistan 
tetapi sebagai udjar 
Pandit Nehru, bukan buat 
bermegah ria sadja, serta mengu- 
tjapkan pedato2 jang muluk, me- 
lainkan untuk memikirkan apa jg 
telah diperbuat salah dan apa jg 
belum dilakukan, 

»Waspada” djuga turut ber- 
gembira dan mendo'akan moga2 
India dan Pakistan berhasil dalam 
segala tjita2nja dan bisa menjum 
bang banjak untuk kemerdekaan 
Asia Tenggara dan perdamaian 
sedjagat. 
Jhai hind ! ! Pakistan zindabad ! ! 

  

    

  

  

Pemuka2 dari putar-negeri itu 

kabarnja mengerti bahwa banjak 

bahaja2 bisa lahir karena ketjil 
hati terhadap putar-negeri 30 Ma 

ret dinegeri2 tetangga dan dari tji 
ta2 jang ada dinegeri2 itu. Inilah 
sebabnja mereka tidak mau meng 
hilangkan tempo memberi pemerin 
tahan jang kuat kepada Syria buat 
mentjegah sebarang antjaman. 

Agung Mansur optimis 
Selandjutnja Anep kabarkan 

bahwa hari Minggu telah tiba d. 
Schiphol beberapa orang lagi jang 
bakal turut ke KMB. Antaranja tu 
rut Anak Agung jang mengata 
kan kepada pers a.l. bahwa ,,Niet 
Guinea wadjib tetap didalam Indc 
nesia. Bagaimana daerah itu diba 
gi setjara administratif adalal 
soal nomor dua, tetapi ia mesti tc 
tap mendjadi bagian dari Indon 
sia. Dalam hal ini dan djuga da ' 
lam lain2 hal sedjak Konperens 
inter-Indonesia sudah tertjapai bi 
lat mupakat antara delegasi? BFC 
dengan Republik. Kami mempu 
njai programa jang tertentu dai 
ada harapan baik jang kami dalam. 
hal ini di KM segera bisa sekata 
Lebih tjepat ada penjelesaian, le 
bih tjepat penjerahan kedaulatan 
dan lebih tjepat pula bisa dimula: 
pembangunan jang definitif di In 
donesia. Tentu ada djuga masa- 
alah2 lain jang muntjul”, kata 
Anak Agung sambil ketawa, ,,teta 
pi kami kelak akan berkumpul me 
metjah masaalah? itu. Saja ber 
pengharapan besar kami akan ber 
hasil”. 

Dr. Mansur menerangkan kepa- 
da pers beliau tidak turut dalam 
KMB tetapi akan mengikuti per- 
djalanan .konperensi dari dekat. 
Dr. Mansur merasa optimistis 
hasil dari komperensi Indone- 
sia akan membawa persatuan pe 
nuh di Indonesia. Ada terbajang 
keinginan dan kesulitan masing2 
bisa dimengerti dan dihormati. 
Ada ditundjukkan pengertian jang 
terang dari keadaan? didalam ber 
bagai? bagian dari daerah jang 
luas di kepuluan2 itu. Ada hadir 
perasaan persaudaraan jang se- 
sungguhnja dan itulah sebabnja 

” djuga maka konperensi begitu tje 
pat dan lantjar djalannja. Telah 
diletakkan tapak buat kerdja sa- 
ma jang djitu dan rapat diantara 
semua bagian2 dari Indonesia. 
Djuga mengenai KMB saja adalah 
optimistis. Orang? harus singguh- 
sungguh (reeel) dan harus saling 

| mengerti. Didua belah pihak harus 
ada semangat suka memberi dan 
menerima, tetapi saja jakin ini 
djuga bisa ada, sebab saja rasa sa 
ja bisa lihat saling mengerti jang 

, penuh diantara orang Belanda de 
jngan orang Indonesia. Kalau kita 
'sama? pertjaja mempertjajai de- 

  
  
  jngan djudjur perdjandjian?2 tidak 

| perlu”. Lima | 

Mendjelang K. M. B. 
Tindjauan terhadap jg sudah ter- 

tiapoi dim Inter Indonesia baru2 ini 

Oleh: Mohd. Said, ketua umum ,,Waspada” 
dim perdjalanan ke Holland. 

ALAM keterangan sing 
kat jang diberikan oleh 

Dr. van Royen baru? ini ke 
tika ia sampai di negeri Be 
landa, telah diterangkannja 
antara lain bahwa pihak Be- 
landa sudah menundjukkan 
goodwill untuk membuka ha 
laman baru di Indonesia de- 
ngan pengembalian pemerin- 
tah Republik ke Jogja, dan 
katanja kini tiba giliran Re- 
publik untuk menundjukkan 
gooiwillnja pula dengan pe- 
laksanaan cease fire. 
Bung Hatta ketika di In- 

dia telah berbitjara didepan 
sidang tertutup Dewan pe- 
rantjang undang2. Beliau me 
njatakan, bahwa satu?nja 
penjelesaian tjepat ialah pe- 
njerahan kedaulatan kepada 
bangsa Indonesia sepenuh- 
nja dan tidak bersarat. 

Utjapan ini masing2 mengan- 
dung isi jang penting. Disaat jang 
penting pula. Sesudahnja selesai 

REP. DIUNDANG 
ke UNESCO 

Dr, Sutopo dam Sugardo 
dikirim sebagai penindjau 
Oleh: Djuruwarta W aspada” 

di Jogja. 

(Kawat exklusif) 

Diperoleh kabar bahwa Repu 
blik telah diundang ke konpe- 
rensi UNESCO United Nations 
Economic Social Conference) 
oleh djuruwarta "Waspada” di 

  

ogja. $ 
Kepublik bermaksud akan me 

ngirimkan sebagai penindjau 
Dr. Sutopo dan Sugardo dari ke 
menterian pendidikan, 

Dr. Sutopo pernah djadi guru 
tinggi Universiteit Republik dan 
kini mengurus soal kesehatan da 
lam kementerian pendidikan. 

Sugardo seorang ahli dalam 
perguruan dan berpengalaman jg 
sebelum Mr. Hadi telah mendja- 
di sekretaris djenderal kementeri 
an, djadi djuga orang jg penting. 
Mungkin kedua beliau ini akan 

tinggal sebulan di India. 
  

17 Opsir2 TNI dari Jogja ke Sumatera 
Akan mentjari kontak dgn Gani 

17 opsir2 TNI jang masih muda dan ulet semangat kemarin te 
lah tiba dikota ini dengan pesawat terbang dari Djakarta, Kedata 
ngan mereka kepulau Harapan ini ialah untuk melaksanakan perse 
tudjuan cease-fire. 

Berhubungan dengan soal ini, 
maka didapat kabar, bahwa dikota 
ini dan ditempat-tempat jang ter- 
tentu akan dibentuk satu ,,Local 
Joint Committee” jang mendjadi 
bahagian dari Central Joint Board 
di Djakarta. Didalamnja akan didu 
dukkan wakil2 militer dan sipil Re 
publik, Belanda dan penindjau mili 
ter KPBBI. 
Rombongan 17 opsir2 TNI jang 

datang dari Jogja itu dikepalai 
oleh Major Imam Sutopo. Mereka 
akan diserakkan keseluruh Suma- 
tera untuk mengadakan kontak 
dengan komandan2 TNI sesetem- 
pat, guna melaksanakan persetu- 
djuan gentjat sendjata. 

Tadi pagi satu rombongan jang 
terdiri dari 9 orang telah terbang 
ketempat tudjuan masing2, 4 
orang ke Sumatera Barat dan Te 
ngah dan 5 orang ke Sumatera Se 
latan. 

Dalam suatu pertemuan ramah 
tamah dengan kita, seorang anggo 
ta rombongan jang akan berang- 
kat ke Sumatera Selatan mene- 
rangkan, bahwa rombongannja 
akan berusaha mengadakan 

  

tak dengan Dr. A. K. Gani di Pa- 
lembang dan kolonel Simbolon 
- urusan persetudjuan cease 

Selandjutnja dapat dikabarkan, 
bahwa jang bakal tetap tinggal di 
kota ini, jaitu Major Imam Sutopo 
dengan tiga orang perwira dan tu 
gas mereka ialah untuk mengada 
kan hubungan tetap dengan PTTS 
(Panglima Tentera Teritorium Su 
matera) di Kota Radja dan anggo 
ta2 KPBBI disini. 

Besok suatu rombongan terdiri 
dari 4 orang akan berangkat pula 
ke Sibolga buat melaksaankan tu 
gasnja didaerah Tapanuli. 

Dr A.K. Gani di 
undang KPBBI 

" Pada hari Selasa malam mela- 
lu zender radio Palembang, gu- 
bernur Sumatera Selatan, Dr. A. 
K. Gani, telah mendapat panggi- 
lan dari KPBBI, demikian kabar 
jang diterima "Pedoman". 

LP 

    

Dr. Gani diminta agar selekas 
mungkin menjiapkan suatu perte 
muan jang akan diadakan di Mua 
ra Aman dengan panitia cease fi 
re KPBBI dalam hal perletakan 
sendjata dalam lingkungan wila- 
jah propinsi Sumatera Selatan. 

Kepada Gani diberikan kebeba 
san untuk mempergynakan zen- 
der2 Belanda dalam lingkungan 
megacycle 6000 untuk instruksi2- 
nja mtengenai persiapan tersebut. 
32 7 

SEKITAR SOAL PEMASU 
KAN SENDJATA 

Menurut kabar jang sekarang 
didapat oleh Aneta dari fihak 
Belanda, maka ketika dalam sua 
tu konperens: pers di Bangkok 
pada tanggal 6 Agustus jang la 
lu, kepada Drs. Hatta diadjukan 
pertanjaan apakah Siam mengi- 
rimkan sendjata untuk tentera 
Republik, beliau mendjawab, bah 
wa hal ini tidak diketahui beliau. 
Kemudian Hatta berkata, bahwa 
soal pemasukan dan pengeluaran 
sendjata itu tidak dimuat dalam 
persetudjuan jang sekarang telah 
ditjapai dengan Belanda. Soal 
ini akan dibitjarakan dalam Kon 
“meng Medja Bundar di Den 
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Inter Indonesia Conference umum 

nja orang menatap suasana de- 

ngan penuh minat, dan kadang? 

dgn hati berdebar2. Kian dekat 

saat memulai konperensi itu kian 

mendatany rasanja “agak2” dan 

,ramal2an” jang semuanja selalu 

didahulu: oleh perkataan ,,kalau 

begini” dan ,,kalau begitu” ..... 

Dalam keadaan sedemikian maka 

tidak heran orang amat teliti mem 

perhatikan utjapan2 jang diham- 

burkan oleh pemuka? deregasi ma 

sing2. 

Keterangan Dr. van Royen jang 

mengaiakan bahwa sekarang tiba 

gihran Republik untuk menundjuk 

kan goodwillnja agak terburu ka- 

lau diperhatikan kebenaran utja- 

pan hatta, bahwa pokok perseusi 

han semuanja terietak didalam 

soal penjeranan kedaulatan. Katau 

penjerahan tertegun2, maka good 

will pasti tertegun2 pula. ,,kease 

fire? dapat dianggap seperti ter- 

kulai2 disamping soal penjerahan 

kedaulatan stu. Djadi, karau Vr. 

van Royen menjangka ia sudah 

memberikan goodwul banjak apa- 

lagi kalau ia menjangka pekeraja 

aannja sudah selesai, maka kua 

anggap ia keliru sedikit. Pekerdja 

annja baru selesai dan goodwill- 

nja baru kentara bilamana sebagai 

hasil konperensi medja bundar be 

landa seiesai menjerahkan kedau- 

latan penuh itu. 
Perajalanan Hatta ke New Del 

hi dan Karachi mau tidak mau ha 

rus dianggap mengandung arti be 

sar. Demikyan pula Dr. van Royen 

telah memerlukan menjinggamm In 

dia. Kalau kita boleh veiuasa me- 

ngambil gambaran atas maksud 

perkundjungan van koyen ke In- 

dia, agaknya tidaklah veriebihzan 

kalau dinjatakan bahwa van KRo- 

yen henaak menegaskan kepada 

India tentang kesungguhan hati 

Belanda untuk menjerankan kedau 

latannja. 
Pertjana tidaknja orang di India 

tentu sadja bergantung uengan ke 
njataan nanti, vukan uari kenjata 
an jang diutjapkannja sekarang. 

Walaupun Hatta datang ke In- 
dia lebih tepat dikatakan untuk 
bertemu muka dengan kawan se- 
perdjuangannja jang lama jaitu 
Nehru, tapi toh disamping itu mau 
tidak mau terasa djugu pada 

orang bahwa Hatta seiama di In- 
dia dan Pakistan akan mendapat 

kesempatan pula untuk meneguh- 
kan nubungan erat lagi dengan 
kedua negara itu. Dari tertjapui- 
nja hubungan erat ini, Kkepuouk 

mempunja djalan keluar 
jang lapang, andai kata KMB bun 
tu nanti. 
Perkundjungan sehari dua sadja 

boleh djaar twwak tjukup untuk ke 

perluan tersebut. Im aaa djuga Le 
narnja. Namun sedikitnja dari per 
singgahan itu dapatiah dipaham- 
kan bahwa pihak Kkepublik dalam 
menghadapi medja oundar tetap 
awas dan waspada terhadap ke- 
mungkinan2 hasil? — buruknja 
nanti. 

PABILA diperhatikan baik2 
isi persetuajuan jang sudah 

ditjapai oleh kepubik dengan 
B.r'.U. dalam konperensi Inter In 
donesia baru2 ini, maka dapatlah   

  

diraba2 sesedikit dimana letaknja 
sudut? jang memungkinkan kekan 
dasan KMB nanti. . 

Antara lain misalnja mengenai 
kerdja sama antara negeri belan- 
da dan Indonesia dalam lingku- 
ngan Uni. 

Pada paragraaf ke-lll persetu- 
djuan Republik dengan B.r'.0. me 
ngenai soal ini adalah sebagai be 
rikut : 

1. Kerdja sama antara kedua 
anggota Uni harus ditudjukan ke- 
pada memperbesar kemakmuran 
kedua negara, 

2. dasar dari kerdja sama ini 
harus bersandar atas persamaan 
hak dan deradjat (gelijk gerechtig 
heid dan gelijk waardigheid) dan 
bersandar pula atas pengertian 
kedaulatan dari kedua negara itu. “ 

8. dalam hal2 jang mengun- 
tungkan kedua pihak kedua nega 
ra ini dapat bertindak keluar se- 

bagai kesatuan: 

4. dalam penjelenggaraaan hu- 
bungan dengan luar negeri, dan di 
mana kepentingan anggota jang 
lain tersangkut, akan diadakan 
pembitjaraan terlebih dulu, 

(Landjutan ke hal. 4 ladjur 5)  
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CEASE — FIRE DI 
SUMATERA. 

Mulai malam tadi, perintah hen 
tikan tembak menembak telah di 
mulai di Sumatera ini. Dengan di 
keiuarkannja perintah ini maka 
di Sumatera timbullah satu masa 
menghentikan segala tembak me- 
nembak, dan bersama itu dju- 
ga dengan menghentikan segala 
matjam permusuhan sebagai seba 
gian dari perdjandjian baru2 ini. 

Melihat pengalaman jang sudah 
sudah cease-fire dan cease-hosti- 
lities atau menghentikan permusu 
han bukanlah satu hal jang dapat 
dianggap enteng sadja. 

Oleh pihak Republik dan dju- 
ga oleh pihak Belanda haruslah 
ditundjukkan kesanggupan ma- 
sing2 untuk menghentikan per- 
musuhan itu, karena dengan ini 
sudah untuk ketiga kalinja cease 
fire diumumkan. Dua kali dimasa 
jang lalu, hendaknja segala penga 
laman jang sudah mendjadi tjer- 
min dimasa ini, 

  

Disamping itu siapakah jang ti 
dak merasa gembira, mendengar 
dihentikan permusuhan setelah 
mengalami kepahitan dimasa jang 
achir dengan timbulnja berbagai 
hal jang tjuma lebih menekan 
penghidupan rakjat, hanja hen- 
daknja pelaksanaan cease fire se 
kali ini haruslah dibuktikan benar. 
Supaja kita djangan ketjewa lagi. 

Kalau dr. van Royen dinegeri 
Belanda mengatakan bahwa Be- 
landa telah menundjukkan good- 
willnja dengan mengembalikan 
Jogja dan sebagai ganti itu 
Republik djuga harus memperli- 
hatkan goodwillnja dengan me- 
laksanakan perintah cease-fire, ma 
ka tentu sadja Republik akan 
mengharapkan dari pihak Belan- 
da djuga melaksanakan cease-fi- 
re itu dengan sebaik2nja, karena 
manakah dapat didunia ini orang 
bertepuk sebelah tangan. 

Sekali lagi kita katakan bahwa 
pelaksanaan cease-fire itu tidaklah 
dapat dianggap gampang, akan te 
tapi karena sudah dikeluarkan pc 
rintah maka tentu sadja ia harus 
ditaati dengan segala usaha. 

Dan ia akan pasti berhasil, ka 
lau disamping tentera kedua belah 
pihak melaksanakannja dengan se 
baik2nja, djuga dalam hal ini da- 
ri segala golongan dan lapisan 
turut menjumbang, supaja tim- 
bullah di Indonesia satu penghen 
tian segala matjam permusuhan. 

rang tentu mengatakan, ah 
betapakah pajahnja mengutjapkan 
nja. Itu harus diakui oleh tiap 
orang, karena sebenarnja persetu 
djuan ig telah ditjapai itu bukan 
merupakan gentjatan sendjata be 
laka, djuga ia merupakan gentja 
fan rasa permusuhan. 

Dan rasa permusuhan 
itu  djika dipandang  sepin 
tas lalu akan tidak dapat dihilang 
kan sekali gus dan oleh pihak la- 
wan ataupun kawan hal jang seba 
gai ini tentu dapat dimengerti, dji 
ka orang lepaskan pandangan ke 
beberapa tahun jang lalu. Terlam 
pau banjak penderitaan jang di- 
alami. 

Tapi begitu sekalipun sebisa? 
nja orang tentu harus mau dan da 
pat mengatasinja. Dan dalam me 
ngatasinja in bukanlah terserah 
sadja kepada pihak militer, dju- 
ga kepada golongan jang diluar 
dari pada itu. 

»Wisselwerking” antara rakjat 
dan militer harus ada, dan pihak 
jang disebutkan penghabisan ini 
haruslah djuga membatasi pemakai 
an sendjata, kalau mengadakan 
jang dinamakan pembersihan ha- 
rus pula mempergunakan kebidjak 
sanaan, sehingga hilang segala 
kesan permusuhan jang tidak dike 
hendaki dalam masa penghentian 
permusuhan ini. 

Sebagai kita katakan diatas bu 
kan gentjatan sendjata sadja, dju 
ga perlu ada gentjatan kata, oleh 
sebab itu harus didjaga kata jang 
dihamburkan supaja djangan sing 
Yung menjinggung. 

Sendjata dan kata serta pera- 
saan memainkan peranan jang be 
sar, dan djika ketiga2nja ini di- 
gentjat oleh kedua belah pihak, 
dapat kita menduga dari seka- 
rang bahwa cease-hostilities berha 
sil baik. 

Kini 

Tr. 

blik belum sampai ditangannja. 

,Saja berkejakinan bahwa Rum- 
van Royen-statement bukan satu2 
nja djalan untuk mentjari penjele- 
saian. Sedjarah tidak dapat diun- 
durkan dan sekarang bukan waktu 
nja lagi untuk memperbintjangkan 
soal statement itu. Soalnja seka- 
rang djangan sampai kita kalah 
dalam permainan politik sekarang 
ini, sehingga tidak merugikan per 
djuangan kemerdekaan bangsa In- 
donesia.” 

Selandjutnja beliau terangkan, 
bahwa baik deadlock maupun ber- 
hasilnja perundingan KMB kedua- 
duanja bisa menguntungkan atau 
merugikan perdjuangan kemerde- 
kaan. Semuanja tergantung pada 
waktu, tempat dan keadaan dan se 
gala persoalan dalam KMB harus- 
lah diukur sampai dimana pihak 
Belanda dapat ,,concretiseren” 
djandjinja, jaitu kemerdekaan pe- 
nuh, sungguh dan tidak bersja- 
rat, demikian Sjahrir. Mengenai 
penglaksanaan cease fire beliau 
njatakan, inipun bisa menguntung 
kan atau merugikan perdjuangan 
kemerdekaan. ,,Hal ini tergantung 
kepada kemampuan kita untuk 
mengorganiseer dan memlihara ke 
kuatan jg ada pada bangsa Indo- 
nesia”. 

Perkara hutang-piutang, demi 
kian Sjahrir, haruslah kita berpen 
dirian, bahwa pengeluaran jang 
merugikan bangsa Indonesia tidak 
bisa dipikulkan pada Indonesia. 
,Saja jakin, bahwa pendirian se- 
matjam ini mendapat sokongan se 
penuhnja dari dunia internasio- 
nal”. 

Tentang blokvorming jang diusa 
hakan oleh @uirino cs. dengan pa- 
kat Pasifiknja dikatakan, bahwa 
usaha itu sudah terlambat. ,,Dua 
tahun jang lalu saja sudah mem- 
punjai plan sematjam itu berda- 
sarkan faktor? jang bersamaan di 
daerah Asia Tenggara, tetapi ti- 
dak ada perhatian tentang hal itu. 
Sekarang tiap negara di Asia ter- 
libat dalam kesulitan? dalam nege 
ri jang sukar diatasi. Saja berta- 
nja bagaimana bisa mentjurahkan 
tenaga dan fikiran dalam lingkung 
an blokvorming”. 

Sjahrir menerangkan, bahwa 
tentang Vietnam orang mudah me 
ngatakan perdjuangan rakjat Viet 
nam itu adalah suatu gerakan ko- 
munis. ,/Tidak benar ini, perdjua- 
ngan Vietnam itu benar2 adalah 
perdjuangan kengerdekaan. 

Saja peladjari segala peraturan 
'dan programa Vietnam dan tidak 
'ada jang menundjukkan hal itu 
jadalah gerakan komunis”. Ho Chi 
:Minh belum pernah menjatakan 
berdiri dibelakang Sovjet Rusia, 
demikian Sutan Sjahrir, jang achir 

'nja menjatakan harapannja akan 
|dapat kembali lagi di Jogja pada 
| tanggal 17 Agustus. 

  
  

Tidak sukar rasanja penghenti 
an tembak menembak, akan teta 
pi akan lebih sukar menghentikan 
rasa permusuhan itu, jang selalu 
membikin rusaknja gentjatan sen 
djata, disamping itu djangan dilu 
pakan bhw Negara tlh memberi- 
kan perintah utk menghentikan per 
musuhan dan perintahnja harus 
ditzati dengan segala daja upaja. 

Kita djangan lupakan apa jang 
tlh diutjapkan oleh p.m.Hatta ke 
tika akan berangkat kenegeri Be- 
landa. 

Antara lain beliau berkata, bah 
wa adalah keinginanja supaja se 
luruh rakjat tetap memberikan ban 
tuannja kepada pemerintah dan 
berdiri dengan kokoh dibelakang 
pemerintah. 

Kata belian ini luas artinja, dan 
dari kata2 beliau ini dapat pula 
kira tafsirkan, bahwa rakjat harus 
membantu mendjalankan perintah 
nja dengan patuh. 

Sebagaimana beliau dengan ke 
jakinan kenegeri Belanda akan 
menerima kedaulatan, begitu pula 
lah kita hendaknja memberikan 
bantuan kepada pemerintah untuk 
melaksanakan perintahnja. 

Sememang perintah cease-fire 
itu sulit tapi haruslah kita taati 
gentjatlah selain sendjata djuga 
perasaan permusuhan. 

DJER. 
  

tidak waktunj 
Ti ang terpenting djangan kita ka- 

lah dalam permainan politik 
»Maksud kundjungan saja di Jogja ialah untuk berbitjara de 

ngan pemerintah Republik tentang situasi politik dalam negeri seka 
rang berhubung dengan penglaksanaan 
demikian Sjahrir kepada koresponden Aneta pada hari Sabtu siang 
sekembalinja di Djakarta setelah berada di Jogja selama dua ha 

Sjahrir belum mengetahui kapan ia akan berangkat ke Den 
Haag dan surat pengangkatannja sebagai penasehat delegasi 

    

nghentian permusuhan”, 

Repu 

  

KEBERANGKATAN TENTE- 
RA BELANDA KETANAH 

AIRNJA. 
Pada hari Rabu dan Kemis te- 

lah berangkat dari Tandjong Pri 
ok kapal2 "Waterman” jang me 
mut 1500 tentera Belanda jang 
terdiri atas kesatuan2 KL, KM 
dan sedjumlah ketjil KNIL, se- 
dang kapal "Johan van Oldenbar 
neveld” jang selainnjg memuat 
orang2 jang didemobiliser, djuga 
memuat orang2 sakit, luka2 dan 
keluarga2 dari pada militer, semu 
anja kira2 berdjumlah 2500 pe- 
numpang. 

Dengan kapal "Johan van Ol- 
denbarneveld” antara lain djuga 
ikut djenderal major Alons, adju 
dan djendergl di Indonesia, jang 
untuk sementera waktu kenegeri 
Belanda dan wakil adjudan djen- 
dral jang lama, kolonel Buma, jg 
kini mau kembali ketanah airnja, 
demikian Aneta. 

VAN KLEFFENS 
KE NEDERLAND 

Menurut kabar jang diperoleh 
ANP, pada permulaan minggu ini 
ditunggu di Den Haag kedatangan 
nja duta Belanda di Amerika Seri 
kat, Mr. Dr. E. N. van Kleffens, 
untuk mengadakan pembitjaraan2 
periodiek sebagai biasa. 

GUNUNG BROMO BEKERDJA 
Beberapa hari jl. Gunung Bromo 

memperlihatkan kegiatannja jang 
ringan, jang selama tiga kali 24 
djam merupakan hudjan abu. Te- 
tapi sampai sekarang tak ada tim 
bul kerusakan2, demikian Aneta.   « 

a miemperbintjangkan R-R 
  

Perbedaan pendapat antara dal. Republik 
dan Belanda tentang tawanan politik 

LAPORAN INTERIM PERTAMA DARI KPBBI KEPADA 
DEWAN KEAMANAN 

Laporan interim dari 
donesia jang diumumkan 
dari pekerdjaan komisi sedjak 

Komisi Perserikatan Bangsa2 untuk In 
sore hari 

pembentukannja oleh Dewan Kea- 
Sabtu memuat suatu perslah 

manan pada tanggal 28 Djanuari 1949 hingga tanggal 3 Agustus 1949. Laporan tersebut menurut Aneta dari Djakarta terbagi men 
djadi tudjuh bab dan satu kesimpulan, sedangkan sebagai lampi 
ran ditambahkan 

dahuluan di Djakarta, 

Ketudjuh bab ini memuat po- 
kok2 seperti berikut: 
1. Perkembangan politik jang me- 
ngakibatkan diadakannja perun- 
dingan pendahuluan di Djakarta. 
2. Pengembalian pemerintah Re- 
publik ke Jogja. 
3. Penghentian permusuhan dan 
kerdja bersama untuk memperta- 
hankan hukum dan undang2. 
4.Soal tawanan2 polittk. 
5. Konperensi Medja Bundar di 
Den Haag. 
6. Turut sertanja daerah2 lainnja 
di Indonesia, jang tidak termasuk 
Republik, dalam perundingan2 
pendahuluan. 
7. Fase2 lain dari pekerdjaan ko- 
misi. 

Mengenai pembebasan tawa- 
nan2 politik maka dari bab 4 ter- 
njata, bahwa delegasi Republik 
selalu berusaha untuk memperluas 
arti perkataan ,,tawanan politik" 
dan menganggap semua orang2 
jang ditawan oleh Belanda seba- 
gai tawanan politik, sedangkan 
pemerintah Belanda ,,tidak meli- 
hat djalannja denga djelas untuk 
membebaskan tawanan2, jang 

mungkin menimbulkan bahaja ba- 
gi hukum dan ketertiban, seperti 
pendjahat2 jang bekerdja de- 
ngan berkedok nasionalisme orang 
orang komunis dan lain lain. 

Pada tanggal 13 Djuli pemerin 
tah Belanda menerangkan, bahwa 
ia bersedia melepaskan tawanan? 

  

Perajaan hari Nasional di Pasundan 
KOMUNIKE PEMER INTAH PASUNDAN 

Tanggal 17 Augustus jang telah resmi mendjadi hari Nasio- nal bagi seluruh bangsa Indonesia, harus disambut oleh segenap rakjat dengan gembira sebagaimana keharusan tiap2 bangsa mera 
jakan hari Kebangsaamnja. Hari Kebangsaan itu mempunjai arti besar, karena hari ini bertalian rapat dengan perdjuangan bang- 
sa jang mengedjar tjita2nja dan 
djarah dan peristiwa2 jang terdja 
rapa penanggungan2 jang did 
angkan nasibnja. 

Kita kenangkan kembali 17 Aug. 
1945, lahirnja hari proklamasi Ke 
merdekaan bangsa Indonesia ada 
lah hasil pengorbanan dan susah 
pajah serta penderitaan  rak- 
jat seluruhnja dapatlah tertja 
pai kemauan dan idam2an sege- 
nap bangsa Indonesia untuk kese 
djahteraan Tanah Airnja. Bagi 
Republik 17 Augustus selalu dira 
jakan bagai hari ulang tahun de 
ngan perasaan gembira. Tapi di 
Pasundan hari itu selama dua ta 
hun hanja dirajakan dalam 'hati, 
dengan pengharapan jang selalu 
berkobar2, bilamana datang saat 
nja dapat mereka bergembira me 
rajakannja berterang2an, Achir- 
nja pengharapan rakjat tidak 
sia2 djuga. Hari Nasional jad. 
Ini bolehlah rakjat merajakannja 
dengan tidak ragu2 lagi. Tapi 
dalam perajaan hari Nasional 
tsb. disamping gembira hendak- 
nja mempergunakan kira2 dan 
waspada, djanganlah achirnja me 
nimbulkan kesan? jang tidak di- 
harapkan bagi jang merajakan, 
terutama bagi rakjat djelata jang 
tidak berdosa dan tidak turut 
serta dalam perbuatan itu. Kare 
na masih adanja undang2 Staat 
van oorlog dan beleg (SOB) da 
lam negara Pasundan dapat di- 
mengerti, bahwa suasana dalam 
negeri ini tidak serupa dengan 
Republik. Bagaiman, tjaranja 
orang menjelenggarakan sambu- 
tan terhadap hari Nasional itu, 
dibawah ini diterangkan bebera 
pa pasal sebagai petundjuk. 

I.a. Rakjat boleh mengadakan 
rapat2, tapi harus bersifat ling 
kungan kekeluargaan. b. Baik 
lah mengadakan liburan pekan 
olah raga. c. Pidato2 jang me 
ngenaj penjambutan hari Nasi 
onal dalam lingkungan  ma- 
sing2.”d. Menjanjikan lagu ke 

  

  

  

selalu mengingatkan kepada se 
di pada sesuatu negara dan bebe 

Crita bangsa itu selama memperdju 

bangsaan "INDONESIA RA- 
YA". 

.Bendera Merah Putih adalah 
bendera RIS jang sedang di- 
rundingkan  pembentukannja, 
diantara mana Pasundan turut 
serta untuk melaksanakannja. 
Maka kini, Sang Merah Putih 
belum waktunja untuk dikibar 
kan, 
Akan tetapi dalam ruangan 
dan lingkungan tertutup diper 
kenankan memasang SANG 
IMERAH PUTIH. 

. Didalam melaksanakan sesua- 
tu pernjataan kegembiraan un- 
tuk merajakan hari Nasional 
itu, hendaknja didjaga djangan 
menjinggung perasaan sesuatu 
pihak jang mempunjai aliran 
atau pendirian lain, sehingga 
dapat membawa akibat2 'jang 
tidak dapat dipertanggung dja 
wabkan. Dgn demikian maka 
arak2an dan sebangsanja, ra- 
pat2 terbuka, sembojan2 jang 
menjinggung perasaan salah 
satu pihak tidak diperkenan- 
kan, berhubung dengan masih 
berlakunja undang2 SOB. 

.Orang2 atau pegawai pemerin 
tah negara Pasundan dapat 
ikut serta dalam sesuatu pani 
tia penjelenggara hari Nasio- 
nal ini. 
  

laporan? tentang pekerdjaan berbagai subko misi, jang telah dibentuk untuk memudahkan perundingan? pen 

politik, tetapi hanja 'mempertim- 
bangkan pembebasan tawanan2, 
jang: 
I. hanja telah diinternir karena 
kejakinan politiknja jang nasio- 
nalistis atau karena djabatan2nja 
jang mempunjai arti politik. 
2. telah ditawan karena telah men 
djalankan perang gerilja setjara 
aktif, diantaranja memanggul sen 
djata dalam lingkungan TNI atau 
dlm organisasi2 perdjoangan la- 
innja, tetapi jang karena perasaan 
kenasionalannja, tidak dapat di- 
pandang sebagai pendjahat. 

Pada tanggal 1 Augustus dele 
gasi2 Belanda dan Republik telah 
mentjapai persetudjuan untuk 
mempertimbangkan pembentukan 
sebuah subkomisi bersama diba- 
wah pimpinan KPBBI. 

Komisi ini — berkewadjiban 
memberi nasehat2 tentang soal 
tawanan2 politik dan tawanan2 pe 
rang dan harus mempertjepat pem 
bebasan tawanan? ini. 

Dalam kesimpulannja komisi 
menerangkan, bahwa ia gembira 
dapat memberitahukan, bahwa ia 
telah berhasil mentjapai persetu- 
djuan antara kedua belah fihak 
selama masa ini dan membantu 
mereka melaksanakan resolusi da- 
ri tanggal 28 Djanuari, mengenai 
petundjuk2 Dewan Keamanan da 
ri tanggal 23 Maret. 

Persetudjuan tentang pasal2 be 
rikut, jang dimuat dalam petun- 
djuk2 dari Dewan Keamanan, te- 
lah ditjapai sepenuhnja: 
1. Pemerintah Republik dikem- 
balikan ke Jogja. 
2. Kedua belah pihak telah men- 
tjapai persetudjuan tentang peng 
hentian permusuhan dan telah 
memberikan perintah kepada pa- 
sukan2 mereka masing2 untuk 
menghentikan permusuhan. 
3. Waktu dan sjarat2 untuk me- 

| ngadakan Konperensi Medja Bun 
dar di Den Haag telah diatur. 

Perundingan2 pendahuluan, se 
perti diandjurkan dlm petundjuk2 
dari Dewan Keamanan, se- 
karang telah berachir dengan me- 
muaskan.   Hasil2 jg ditjapai menundjuk 
kan dikembalikannja saling per- 
tjaja mempertjajai antara kedua 
belah pihak, jang sungguh baik 
akibatnja bagi hari depan. 

Komisi djuga beranggapan, bah 
wa turut sertanja dan kerdja ber- 
sama dengan anggota2 BFO, seba 
gai wakil2 daerah2 di Indonesia 
diluar Republik akan merupakan 
suatu bantuan, untuk mentjapai 
dan melaksanakan persetudjuan2. 

Komisi tidak mau memperke- 
tjil kesukaran2, jang masih diha- 
dapi dalam mendjalankan perin- 
tah menghentikan permusuhan 
dan dalam melaksanakan perse- 
tudjuan dalam Konperensi Medja 
Bundar. Tetapi ia pertjaja bahwa 
persetudjuan jang sudah tertjapai 
sekarang ini akan didjalankan de- 
ngan djiwa kerdja sama jang dju 
ga tampak dalam mentjapai per- 
setudjuan ini. - 
Maka karena ini, dalam menjam 

paikan laporan pertama ini komisi 
berpengharapan akan tertjapainja 
penjelesaian masaalah Indonesia 
seluruhnja dalam Konperensi Me 
dja Bundar dan timbulnja masa 
baru bagi bangsa Belanda dan 
bangsa Indonesia.   

Moaksi Den Yang menganai laporan KPBBI 
Seorang djurubitjara resmi 

nerangkan, bahwa laporan dari 
pemerintah Belanda di Den Haag me 
KPBBI pada sa'at ini hampir tidak 

memerlukan barang sesuatu komentar. at. 

Suatu soal jang mendjadi po 
kok perselisihan, ialah soal tawa 
nan? politik. Oleh karena kini di In 
donesia suatu komisi istimewa se 
dang mengurus soal tersebut, ma 
ka adalah tidak perlu untuk mem 

bitjarakan soal itu, demikian dju 
rubitjara tersebut. 

Dalam kalangan politik jang ti 
dak resmi di Den Haag, orang me 
njatakan kepuasannja, bahwa men 
djelang pembukaan Konperensi Me 

  

  

  

HIKMAT. 
Seorang ahli angka2 mengirim- 

kan pada kita kira-kiraannja ten- 
tanggal : 17-8-1945 (tanggal pro 
klamasi kemerdekaan Indonesia). 

la mengatakan tanggal itu, sa- 
tu tanggal jang luar biasa, satu 
tanggal jang berhikmat. Perhati- 
kan: 

Tanggal : 17—8—1945  me- 
mang berhikmat benar. Bukan se 

perti tanggal2 jang lain. 
Tjoba kita djumlahkan angka2 

tanggal itu, 17--8-1945 — 1970. 
Bila angka2 1970 didjumlahkan 

pula, 1--9--7tambah0— 17. 
Djika angka2 17 itu didjumlah 

. kan pula, 1--7 — 8. 
Adjaib dan aneh bukan ? 

Maliot Harahap. 
Sekian katanja. 

Waktu angka2 ini diperlihat- 
kan pada si-Djoblos, matanja te- 
rus tertudju pada 1970. 

Apa ditahun itu baru. ... ... 
berdaulat ? tanjanja. 

Kita tidak bisa bilang apa-apa 
ttg ini, main ahgka2 ini seperti 
main djangka2, reka-reka. 

Terserah ! 
1 

SCHIJNDOOD. 
»Kolonialisme jang dikatakan 

Ratu Wilhelmina sudah dikubur 
itu, sebenarnja hanja schijndood.” 

Demikian kata dan pendapat 
Emile de Fuento, seorang anggo- 
ta Parlemen Suriname. Sumber 
berita ini Aneta dari Paramaribo. 

Erti schijndood, jang si-Djo- 
blos tau, jakni ,,pura2 mati.” atau, 
,sematjam mati," tetapi seperti 
matinja Adjisoko bisa hidyp lagi 
atau lebih tepat ,,belum-dapat di- 
tetapkan mati.” 

Apa ia begitu ? 
Ia tak ia ! 

1 
LONTJONG. 

Medja Bundar jang ramai dja 
di pembitjaraan sekarang ini sebe 
narnja bentuknjalond jong. 

Buat si-Djoblos, nama apa pun 
tidak djadi keberatan, asal dja- 
ngan sampai keliwatan, seperti 
londjong bertukar pula djadi 
lontjon g, sebab ini bisa dja- 
di tjialat, lo ! 

SI KISUT 

Kolonialisme mati berangai 
Anggota "De Staten” (parle- 

men) dari Suriname, Emile de la 
Fuente, pada tanggal 23 Djuli te 
lah mengusulkan supaja suatu sa 
linan mosi, dalam mana De Sta- 
ten menolak rentjana peraturan- 
peralihan jang telah diubah, diki- 
rim kepada Perserikatan Bangsa2 
dan pemerintah Republik di Jog- 
ja, pada hari Sabtu menerangkan ' 
dihadapan De Staten, bahwa pa- 
da waktu usul diadjukan olehnja 
ia tidak mempropagandakan supa 
ja keluar dari lingkungan keradja 
an. Apabila ia bermaksud demiki- 
an, maka ia akan menggunakan 
psychologis moment tersebut un- 
tuk meminta pernjataan rakjat. 

Akan tetapi ia menginginkan, 
bahwa kolonialisme sudah benar2 
dikubur. "Matinja kolonialisme jg 
telah dinjatakan dulu oleh Ratu 
Wilhelmina jang sudah meletak- 
kan djabatannja itu hanja adalah 
suatu mati berangai  (schijn- 
dood)". Djika Nederland tidak se 
lekas mungkin mengubur kolonia 
lisme itu untuk selama2nja, pem- 
bitjara tadi akan berusaha seke- 
ras2nja supaja Surinamelah jang 
akan menguburkannja dan dikata 
kannja, bahwa para wakil instan 
si luar negeri akan diundang un- 
tuk turut menghadiri penguburan 
tersebut. 

  

  

dja Bundar KPBBI telah mengam 
bil suatu sikap jang agak lunak 
terhadap kebidjaksanaan Belanda 
daripada laporan2 jang lebih da- 
hulu. 

Dinegeri Belanda orang mena- 
rik kesimpulan, bahwa perobahan 
tindakan KPBBI berarti, bahwa 
politik Belanda telah dimengerti 
dan bahwa kedjudjuran bangsa 
Belanda tidak lebih lama lagi ditju 
rigai. 
bihak Indonesia memandang la- 

poran tersebut, sebagai suatu tin 
djauan sedjarah daripada suatu-do 
kumen, dimana harus diberikan 
pertanggungan djawab terhadap 
penjelesaian suatu kewadjiban jg 
telah diperintahkan.  



PAKISTAN 
Oleh: Dr. Nazir: Mohd. Awan 

(1 — Penutup) 

Pembangun? filsafat Igbal 
ILSAFAT tataneagara Igbal 
itulah sebenarnja jang 'men 

- djadi dasar mendirikan negara Pa 
kistan sekarang. Sebab sesudah 
dia, datang lagi dua manusia be- 
sar dalam sedjarah Pakistan, ja- 
itu Choudhary Rachmat Ali almar 
hum dan Ali Jinnah, jang seka- 
rang kita sebut dia dengan nama 
Guaid I Azam Mohammad Ali Jin- 
nah. Kedua-duanja mempraktek- 
kan teori2 jang dikemukakan oleh 
filsuf dan pudjangga Igbal almar 
hum itu, sampai timbulnja Pakis- 
tan dan sampai negara ini men- 
djalankan rol sedjarahnja dihari 
kemudian. 

Ch. R. Ali bergerak sedjak 1933 
dengan memberikan batas2 jang 
tegas, daerah2 India jang mana- 
kah jang patut mendjadi negara 
Pakistan itu, sedangkan Jinnah 
meletakkan sendi2 kekuatan ne- 
gara itu dengan ketadjaman poli- 
tiknja. Ch. R. Ali mengumpulkan 
semua gerakan2 Islam, dibawah 
satu bendera bernama ,,Pakistan 
National Movement”. 

Dia menamakan negara itu.men 
djadi Pakistan, karena negara ada 
lah satu Uni, suatu bentuk tata- 
negara, j mempersatukan bang 
sa2 I i Punjab (P), Afganis 
tan (A), Kasjmir (K), Sindh (I) 
dan Balutjistan (Stan). Tapi sebe 
narnja Pakistan adalah berarti 
suatu ,,/negara atau tempat jang 
sutji”, sebab didalam negara ini 
orang hanja memeluk kepertjaja- 
an jang satu, dan undang2 serta 
hukum didasarkan kepada adjaran 
filsafat kepertjajaannja. 
Didalam teorinja tentang mino- 

ritet, Ch. R. Ali menulis kepada 
radja-muda India : ,,Apakah kebe 
naran jang pokok tentang minori 
tet itu ? Ada dua matjam : perta 
ma, djika golongan ketjil itu men 
djadi patriot dari bangsanja jang 
asli ditempat lain, dan kedua, dji- 
ka ia mendjadi simbool dari keada 
an putus-asa. Di India (pada wak 
tu itu, pen.) penduduk Islam jang 
35.000.000 djumlahnja ini akan 
mendjadi simbool dari keadaan pu 
tus-asa dan chaos, kalau ia diting 
galkan dan didiamkan begitu sa- 
dja. Akan tetapi ia dapat ter- 
djadi sebaliknja, karena djumlah 
35.000.000 itu bukanlah djumlah 
satu golongan, tapi djumlah satu 
nasionalitet jang mempunjai sega 
la kemampuan, berkebudajaan sen 
diri dan berpandangan hidup sen- 
diri. Mendiamkan golongan ketjil 
jang demikian besarnja, bukanlah 
satu tanda .keahlian-negara jang 
terpudji. Ia akan menimbulkan 
suatu bahaja” 

Gerakan jang diketuai oleh Ch. 
R. Ali ini lama2 mendjadi suatu 
hal jang besar. Tapi Jinnah beker 
dja dilapangan lain, dengan keta- 
djaman politik dan organisasinja. 
Liga Moslim dipeliharanja baik2, 
dan salah satu usahanja ialah me 
rebut kedudukan2 politik diperwa 
kilan2 propinsi2 jang djumlah pen 
duduk Islamnja lebih banjak. Da- 
lam tahun 1938 dipropinsi2 itu pa 
ling banjak mempunjai wakil Is- 
lam 3 orang. Tetapi dalam tahun 
1941, pada tiap2 10 orang wakil, 
7 orang adalah anggota Moslim 
League. Sesudah ini terdjadi, ma- 
ka Jinnah tampil kemuka, dan ti- 
dak lain dari pada meneruskan fil 
safat tatanegara jang diadjarkan 
oleh Sir Mohammad Igbal almar- 
hum. Teori Ch. R. Ali-pun waktu 
itu mendjadi kenjataan setelah di 
djalankan oleh Jinnah, karena mi- 
noritet bangsa Islam di Britis In- 
dia itu sanggup menjabot konpe- 
rensi medja bundar jang diadakan 
di London dan Delhi. Ini suatu ke 
tika, bahwa minoritet itu mendja 
di patriot bangsanja jang asli, 
bangsa Islam. Kekatjauan2 jang 
mempunjai dasar politik terdjadi 
dimana-mana, dan kesemuanja ini 
memperluas pengaruh Jinnah seba 
gai ahli politik, dan menghasilkan 
terdirinja negara Pakistan seka- 
rang ini. 

Inilah sedjarah ringkas kebang- 
kitan Pakistan itu. Sedjarah demi 
kian ini akan berdjalan terus, wa- 
laupun mereka jang menanamkan 
sendi2nja sudah berpulang semua- 
nja. Dalam politik internasional se 
lama ini, terutama dalam perseri- 
katan bangsa2 (UNO) Pakistan po 
litiknja berpedoman kepada filsa- 
fat Igbal itu. ? 

ASAALAH jang dihadapi oleh 
Pakistan sebagai negara jang 

baru adalah sangat banjak sekali. 
Sebagai akibat dari pembagian In- 
dia dan Pakistan ini, masaalah pe 
ngungsian mendjadi tanggungan 
pemerintah jang berat. Pertikaian 
dengan India mengenai soal Kasj- 
mir adalah suatu keadaan jang ti 
dak dikehendaki oleh: tiap2 orang 
Pakistan, sebab mereka mengeta- 
hui, bahwa perhubungan ekonomi 
jang sehat untuk negeri ini perta 
ma-tama harus diadakan dgn In- 
dia. Dipandang dari sudut geopo- 
litik, Pakistan adalah negara jang 
mempunjai kemampuan? jang tju 
kup kuat, akan tetapi industriali- 

“ 
. Ba an 

sin an 

- Indonesia 

Resolusi pertama berbunji sbb: 

Menimbang: 

a, bahwa Tapanuli adalah baha 

gian jang tidak dapat dipisahkan 
dari N.R.I, 

b. Bahwa Rakjat Indonesia di Ta 

panuli adalah suatu bahagian jang 

tidak dapat dipisah-pisahkan dari 

Rakjat Indonesia umumnja, 
Menimbang lagi bahwa : 

a, Soal Rakjat Indonesia di Ta- 

panuli dan Rakjat Indonesia Umum 

nja adalah satu dan serupa dengan 

soal Rakjat Indonesia didaerah2 Ia 

in dalam N.R.I,, 

b. Perwakilan Rakjat Indonesia 

di Tapanuli telah tertjipta dan ber 

ada dalam perwakilan2 Rakjat jang 
ada dalam dan luar pusat Pemerin 

tahan N.R.I., baik dalam, baik luar 

Negara, 

c. Dalam masaalah perwakilan 

ini tidak pada tempatnja diadakan 

persoalan terlebih2 dalam masjara- 

kat dan kebangsaan jang mendjadl 

akibat dan aksi Polisioneel ke II, 

jang diselenggarakan Belanda ke 

daerah2 N.R.I,, 

Menimbang seterusnja bahwa: 

a, perwakilan Republik Indone- 
sia dalam Delegasi Indonasia, da 
lam Konferensi Inter Indonesia, 

dan dalam K.M,B, adalah perwakil 

an Rakjat Indonesia dan N.R.I, se 

luruhnja jang dibentuk dan diutus 

setjara Democratie, kebangsaan dan 

kerakjatan, 

b. perwakilan ini djuga 10005, 
disokong dan mendapat kepertjajaan 

dari Rakjat Indonesia di Tapanuli, 
Berpepdapat : 

1, perwakilkan dari Rakjat Indo 
nesia di Tapanuli adalah hanja Per 
wakilan jang diutus oleh N.RI, 
baik istimewa untuk Rakjat Indone 
sia di Tapanuli tsb., baik untuk Rak 
jat Indonesia Umumnja, 

2, Lain perwakilan dalam hal ini 
adalah tidak sjah dan tidak berda 
sar: Kerakjatan dan kedaulatan 
Rakjat dan harus dipandang tidak 
berharga (van onwaarde), 

| Memutuskan: Ps 
1 Berdiri 1000, dibelakang N.R, 

I. dan perwakilan2 jang diatur 
N.R.L, baik istimewa untuk Rakjat 
Indonesia di Tapanuli tsb, baik un 
tuk Rakjat Indonesia Umumnja, 

2, Tidak mengakui lain2 perwa- 
kilan sebagai perwakilan Rakjat In 

donesia di Tapanuli, 
3,  Menjampaikan 

pada : 

1, Pemerintah Republik Indonesia di 
Jogjakarta, 

2. Delegatie Republik Indonesia 
Djakarta, 

3. Wakil Agung Mahkota di 
karta, 

4 T,B.A, Tapanuli di Sibolga, 
Front Kaum Republik Indonesia, 

Setia Usaha II (Sj, Hasibuan). 
Ketua Umum (M.N. Harahap 
S.G.A, Muda) 

resolutie ini 

di 

Dja- 

gir, 

Resolusi 

berikut: 

Membatja: Ketetapan P.J,.M. Wa 
kil Tinggi Mahkota tgl 11-5-1949 
No: 9, antara mana dinjatakan dan 
ditegaskan, bahwa Panitia Status 
Seluruh Tapanuli diakui sebagai 
”Perwakilan Sementara dari Rakjat 
Tapanuli” untuk: 

1,, Menjatakan keinginan Rakjat 
terhadap pembentukan N.I,S. jang 
berdaulat, 

2. Perhubungan N.ILS. tersebut 
pada Keradjaan Belanda, selama Ba 
dan ini belum lagi diganti oleh Ba 
dan lain jang didirikan setjara Ke 
daulatan Rakjat (op democratische 

wijs). 

kedua berbunji seperti     
  

sasi dinegeri ini belum sama sekali 
berkembang, karena selama dae- 
rah ini dahulu termasuk mendjadi 
daerah ,,Britis India”, industri2 jg 
besar kebanjakan terletak di In- 
dia sekarang, tapi dalam hal ba- 
han makanan, Pakistan adalah gu 
dang buat seluruh India dahulu. 
Sebab itu, kedua negara ini me- 
ngadakan perdjandjian2 ekonomi, 
jang mana sangat bermanfaat ba 
gi kedua bangsa ini. 

Rol Pakistan dalam lapangan 
politik akan kelihatan dihari kemu 
dian, akan tetapi hal ini adalah su 
dah pasti ternjata, karena dipan- 
dang dari sudut geografi, rakjat2 
didaerah Timur Dekat akan me- 
ngakui Pakistan sebagai partner 
jang utama dalam menghadapi 
perpetjahan dunia pada waktu ini. 

Djalan jang menudju ketjita-tji 
ta pudjangga Igbal adalah djalan 
jang pandjang............ !   

  

  

Dua resolusi dari Front kaum Republiken 
di Sibolga 

Setelah gagal mengadakan rapat anggota pada tanggal 7 Aug, kare 
na beberapa halangan dan terpaksa diundurkan sampai kewakta lain 
untuk mendjauhkan insiden2 jang tidak diingini, demikian dikabarkan 
kepada kita dari Sibolga, maka pada ketsokan harinja tanggal 8 Aug, 
Dewan Pimpinan Front Kaum Republiken dgn bertempat dirumah ke. 
tua umumnja, Mohd, Nawi Harahap, Heerenstraat 26-28 Sibolga telah 
mengambil dua buah resolusi, seperti kita turunkan dibawah ini : 

Menimbang: bahwa: 

a, pada konperensi Kebangsaan 

(GAPKI), jang dilangsungkan di 

Djakarta pada pertengahan bulan Ju 

li 1949 dan tertjiptanja suatu kebu 

latan (resolutie) antara segala par 

ty2 politiek dan golongan2 jang ada 

diseluruh Indonesia, dalam mana se 
gala golongan, aliran dsb. dapat di 

anggap telah diwakili, dalam kebu- 

latan mana ternjata beberapa po- 

kok2 tentang pembentukan N.LI,S, 

serta hubungan antara N.ILS, dan 

Keradjaan Belanda: 

b. dalam kebulatan tsb, telah ter 

njata dengan terang dan tegas ke 

inginan Rakjat Indonesia seluruh- 

nja tentang soal-soal tsb.: 

c, dalam Rakjat Indonesia ini su 

dah termasuk dengan sebulat2nja 

Rakjat Indonesia jang berada di Ta 

panuli, 

d, Rakjat Indonesia di Tapanuli 

seluruhnja telah menundjukkan dan 

Menghadapi parmasj 
waratan wanita Indon. 

Oleh : Nj. S. Poedjoboentoro, 
ketua Kowani Pusat 

  

Bulan ini pada tanggal 26 Au- 
gustus diibu kota Republik Indo- 
nesia Jogjakarta atas initiatief da 
ri pada Kowani dilangsungkan 
permusjawaratan dengan mengun 
dang wakil2 dari organisasi2 wa- 
nita jang ada diseluruh Indone- 
sia. 
Maksud dari pd Badan Kongres 

Wanita (Kowani) untuk menje- 
lenggarakan permusjawaratan ter- 
sebut diatas ialah untuk: 

l. membawa wanita seluruh In- 
donesia kepada perdjuangan bang 
sa, ' 

2. mempertinggi tingkatan per- 
djuangan wanita, 

3. mempererat perhubungan anta 
ra pergerakan2 wanita seluruh In 
donesia. 

Pada waktu bangsa Indonesia 
menghadapi penentuan nasibnja, 
sedang memperdjuangkan kemer- 
dekaan dari negaranja jang meli- 
puti seluruh kepulauan Indonesia, 
sebagaimana dinjatakan pada tgl 
17 Augustus 1945, maka segala 
sesuatu tindakan dan langkah ki- 
ta sebagai satu bangsa jang 
mempunjai satu tanah air, hendak- 
nja disesuaikan dan dipersatukan 
guna mentjapai tudjuan kita ber- 
sama. 

Lain dari pada itu, berdasarkan 
kejakinan, bahwa satu2-nja dja- 
lan untuk mentjapai tudjuan per- 
gerakan wanita, adalah kemerde- 
kaan bangsa jang berdaulat, ma- 
ka mengingat, bahwa pergerakan 
wanita tetap merupakan factor 
penting dalam perdjuangan bang- 
sa, perlu sekali kiranja para wa- 
nita menggolong persatuan, men- 
djelmakan suatu front wanita, 
agar: pertama: dapat merupakan 
salah satu kekuatan rakjat jang 
sesungguhnja, didalam melandjut 
kan perdjuangan bangsa, kedua: 
mempertahankan adanja dasar2 
jang kuat bagi negara, memperte 
guh rasa kebangsaan, ketuhanan, 
peri kemanusiaan dan democratie, 
ketiga: mempersamakan kedudu- 
kan wanita seluruh Indonesia, sbg 
mana tertjantum didalam U.U.D. 
R.I. fatsal 27 jang menerangkan 
persamaan hak dan kewadjiban ti- 
ap-tiap warga negara, baik lela- 
ki maupun wanita. 

Inilah jang hendaknja diinsja- 
fi oleh tiap2 wanita di seluruh 
pelosok di Indonesia, bahwa Un- 
dang2 Dasar negara R.LS. wa- 
djib mendjamin kedudukan bagi 
wanita, sebagai jang sekarang te- 
lah ada UUDRI, sekalipun dida- 
lam prakteknja sering2 masih me- 
ngetjewakan. 

Maka keputusan2 hendaknja di 
sesuaikan dengan kepentingan ne 
gara dan segala sesuatu jang ber- 
kenaan dengan kepentingan wani- 
ta dengan mengingat cons@guen- 
tie2nja. 

Demikianlah hendaknja menda. 
pat perhatian dari mereka jang 
akan mengikuti permusjawaratan. 

- manban 0 Aa Nan 
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menegaskan dengan beberapa acti- 
Niteiten, bahwa beliau2 tidak sudi 
dipisah?2kan dari Rakjat Indonesia 
umumhja,s . 

e, dalam perdjuangan mentjipta- 
kan Kemerdekaan 10005 untuk Indo 
nesia umumnja dalam segala lapisan 
tetap ada bangsa Indonesia dari Ta 
panuli: 

f, dalam Proklamasi Kemerdeka- 
an Republik Indonesia pada tang- 
gal 17 Augustus 1945, serta dalam 
Pimpinan? Republik Indonesia sete 
rusnja bangsa Indonesia dari Tapa 
Nuli tetap mengambil bahaign: 

8. hal2 tsb. menjebabkan dengan 
tegas bahwa Tapanuli adalah bahagi 
an "intergroerend” (jang tidak da 
pat dipisah2kan) dari Republik Indo 
nesia: 

h, "exclusiveering” Rakjat di Ta 
panuli dalam soal ini adalah "acti- 
Viteit” hanja beberapa orang sadja 
dan sekali2 tidak disetudjui oleh 
Rakjat di Kabupaten, Sibolga chu- 
susnja, di Tapanuli umumnja, 

i. seterusnja dalam Konperensi 
Inter Indonesia jang dilangsungkan   pada tanggal 20 Djuli 1949 di Jog 
jakarta antara lain2 djuga telah ter 
tjapai beberapa patokan2 dalam so 
al ini, patokan2 mana inti dari ke 
inginan seluruh Rakjat Indonesia, 
dalam mana telah termasuk dengan 
tidak bersjarat, segala Rakjat Indo 
nesia di Tapanuli, 

Menimpang seterusnja bahwa: 

1, dengan tertjapainja keputus- 

ah2 dan kebulatan2, persetudjuan2 
dsh,nja dalam konperensi Kebangsa 

an (GAPKI) dan K.LI, tsb, dengan 
sendirinja tidak ada lagi kemungkin 
aN untuk t:rluangnja lapangan be 

kerdja (arbeidsterrein) bagi P.S.S.T, 

tersebut: 

2, dengan sendirinja djuga P.S, 

S.T, harus dihapuskan dan dibubar 

kan sebab tak ada lagi tugas dan 

kerdianja: 

Menimbang lagi bahwa: 

1, mengadakan Rapat Umum di 

zaman ini banjak sulit dan susah 

pajah, dalam lapangan pengangkut- 

an dsb.nja dan sangat memakan 

tempo banjak serta biaja2 jang be- 

sar 

2. dalam suasana dan keadaan 
Negara dan Masjarakat sekarang 
jang berada dalam phase Pembangu 
Nan dan Perbaikan, sudah tidak 

pada tempatnja mengeluarkan "'te- 
Naga”, 'tempo” dan "wang" 
kearah berapat2 ataupun berkonpe 

.rensi2 jang hanja tudjuannja tidak 
memperbaiki dan mendjernihkan su 
asana, malahan merusakkan fikiran 
Masjarakat dan memperkeruh hubu 
ngan2 dalam Masjarakat, 

Berpendapat bahwa: 

1, tugas P,S.S,T, telah dikupas 

dan diselesaikan oleh permusjawara 

tan2 Rakjat jang lebih tinggi mutu 
nja dan jang lebih berhak mengupas 
nja, jaitu GAPKI dan K.LI.: 

2, P.S.S,T, tidak perlu lagi ber 
musjawarat sebab ketiadaan tugas: 

3, permusjawaratan2 P.:: S.T, pa 

da masa ini hanja memikulkan be 
ban materieel jang tidak perlu pada 
bahu Rakjat jang toch telah merasa 
pikulan berat dimasa ini dan masa 
jang akan datang, berhubung hu- 

tang2 NASIONAL: 
4, permusjawaratan2 P,S.S.T, 

pada masa ini hanja mengakibatkan 

kekalutan dan kekuatiran dalam Ia 

pangan Rakjat: 
5. P.S.S.T, seharusnja bubar 

bab telah berachir tugasnja. 

se 

Memutuskan: 

1, mendorong pada Pemerintah 

supaja dibubarkan P.S,S.T, dengan 

segera: 

2. mengirim resolutie ini pada: 

1, Pemerintah N,R.I, di Jogjakarta, 

2, Wakil Tinggi Mahkota, 

3, Delegatie Republik di Djakarta, 

4. T,B.A, Tapanuli di Sibolga, un- 

tuk dimaklumi dan diperhatikan, 

BROSUR UNTUK PEMBANTU 
TAWANAN 

Kita mendapat keterangan bah- 
wa dari orang2 bekas tawanan po- 
litik Belanda jang sudah dimerde 
kakan ada timbul keinginan untuk 
menerbitkan sebuah brosur pen- 
ting, jang dinamakan ,,Wirogunan- 
Sugestions”. Isinja andjuran2 dan 
pedoman2 jang baik sekali untuk 
mendjadi alat perisai mempersatu 
kan bangsa Indonesia jang sedang 
bergolak dalam api repolusi du- 
nia ketika ini. Segala isinjs itu di 
susun oleh anggota2 tawanan poli 
tik itu bersama-sama selagi mere 
ka sama2 menderita dalam tawa- 
nan dipendjara Wirogunan Jogja. 

Hasil dari penerbitan brosur 
itu akan diserahkan pada anggo- 
ta2 dan keluarga tawanan politik 
dan tawanan perang jang sampai 
sekarang belum dimerdekakan Be       

"WARNASARI" 
Stencil-Inrichting & Boekbinderij 
Kapiteinsweg No. 7 — MEDAN 

Tel: No. 1326 
Menerima segala pekerdjaan sten 
cil seperti : 

Diktat2 buat sekolah2. Su- 
rat-edaran, surat-undangan: 
daftar-harga: brosur2: dsb. 
Pekerdjaan ditanggung me- 
muaskan, harga pantas. 

Djuga sedia alat2 keperluan tulis 
menulis, 
DO LEOOOO LL LOL Oreoeoraoea 

REX s15—900 
” CASBA HH” 

RIO 545-900 

"Son of Zorro" 

Capitol s1» 
"SON OF Z0ORRO” 

  

  

  
  

EN SERA SELURUH MODE 
Ska boh TELP UNTUNG | 
MUSIM BERAHI 
Sexology: 

Ilmu Djenis atau Ilmu Nafsu 
Berahi dan lebih terkenal de 
ngan nama "Ilmu Tjinta Be 
rahi”, tidak luas dikenal 
oleh bangsa kita. Buku ini 
dianalyseer dengan sehat se 
sehat-sehatnja. 

Diantara isinja jang menarik : 
Permulaan — Topan Berahi. Jg. 

kuat budi, selamat. 
Masih muda belia — Mimpi Ba- 

hagia. Tjinta Tangan. Tjin- 
ta dubur. Tjinta Aju. 

Sudah muda remadja — Kapan 
sebaik2uja kawin. Kawin 
Gantung. Fzrkawinan Ma- 
hasiswa. Bertindak Tepat. 
Awasi djebakan. 

"Sudah muda dewasa — Timbul- 
nja sifat buruk. Makna zina 
atas hidup. Djangat Pera- 
wan, 

Penutup — Djalan menahan sjah 
wat, 

Anak2 dibawah umu, DILA- 
RANG batja. HARGA F 2.50 

Penerbit TJERDAS 
. Tebing Tinggi-Deli 

  

» TELAGA" 
HOOFDKANTOOR 

Kesawan 27 — Tel: 2065 
Medan, 

Bloemenhandel en Kramerijen 

BLIKKEN FABRIEK 
C. Passar P 140 — Tel. 523 

Medan. 

HOUTHANDEL 
Bindjeiweg 47A — Tel. 492 

Medan. 
“EPA aaaaaaaaaaaA 

RADIO-SERVICE 

“AMDALAS4 
Smidstraat 5 — MEDAN 

Tel: 408 

Adres jang terkenal untuk 
Memperbaiki — segala 
merk RADIO. 

TJEPAT dan PRAKTIS 

Menunggu dengan hormat ! 
Diplomaed Radio-engineer, 

  

SUDAH TERBIT 

Pramasasira Sederhana 
JANG POPULAIR F 6.50 

Pesan kepada : 

MADONG LUBIS 

Djalan Sungairengas 10 
Medan. 

  

: W0//MN 

Distributors : 

IMPAC & NURS, & C0: 

Njo Tjiang Sengstraat 144,   TANDJUNG BALAI — ASAHAN 
  

dag 

m—— 

ANGGUR OBAT tian 
BULAN 

Menambah darah, menguatkan ba- 

dan dan menambah tenaga baru 

bagi orang jang lemah dan baru 

sembuh dari sakit. 

Bisa beli dimana-mana tempat 
HOOFD DEPOT 

Hiu Ngi Fen Trading Gay. 
Hakkastraat 93 — 95 — Tel: 1829 — Medan. 

  

Selamanja disukai orang 

jang paling baru, 

  

Petji tiap KEPALA KUDA 

sebab: Buatannja HALUS — 

RAPI — KUAT serta tetap disediakan 

Pesanan banjak dengan sedikit tetap diatur dengan rapi. 

TOKO PETJI: M 

6 

Markstrt. No: 1 — Teli: 986— Medan — 

NS N 
1 InS 

Register No: 27284, 

dengan model2 

NURAIN   
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Untuk 17 Agl|( 
Di Medan 

Pada 'hari Minggu jl. telah di 
adakap pertemuan di Kesawan 
52 pada djam 5 sore guna meran 
tjang komite perajaan tgl 17 
Aug. jad. 

Jang hadir hanja T. Monel, 
O. K. Ramli dan beberapa orang 
jang datang sebagai persoon bu 
kannja mewakili partij. 

Atas andjuran dari O. K. Ram- 
li, jang katanja sudah dapat se- 
kata dengan PB Front Nasional, 
perajaan akan diadakan tetapi 
tidak memakai bendera, serta di- 
tetapkan beberapa perkumpulan 
jang akan berbitjara di perajaan 
itu, 
Mengenai keputusan tentang 

hal ini, maka akan diadakan se 
kali lagi pertemuan dengan wa- 
kil2 perkumpulan di Centraal 
bar pada hari ini djam 5 sore. 

Berita Front Nasional 
Sekretariat P.B. Front Nasio- 

nal Sumatera Timur minta supa 
ja kita menjiarkan sebagai beri- 
kut: 

Sekalian anggota Front Nasio 
nal Tjabang Medan dipersilakan 
datang menghadiri pertemuan un 
tuk memperingati Ulang Tahun 
ke-IV Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia, jang akan d!langsung 
kan pada hari Rabu tgl. 17 Agus 
tus 1949 bertempat di Sekolah 
Muhammadijah, Djalan Kembo- 
dja No. 3 Medan, mulai pukul 9 
(sembilan) pagi waktu rasmi. 

Tiap2 anggota harus memba 
wa kartu tanda anggotanja keda 
lam pertemuan.  Anggota2 jang 
belum menerima kartu anggota- 
nja harus datang kepada pengu 
rus Front (Nasional Tjabang Me 
dan, Djalan Radja No. 57 (Kam 
pung Tengku 'Hadji Djahir) un- 
tuk mengambil kartunja. Kepada 
anggota2 jang kartu anggotanja 
belum sempat disiapkan, akan di 
berikan surat undangan. 

Anggota2 jang tidak memba- 
wa kartu tanda anggotanja dan 
undangan2 jang tidak membawa 
surat undangannja, tidak akan 
diizinkan menghadiri perajaan 
tsb. Sekalian anggota dan unda- 
ngan harus hadir ditempat perte 
muan, selambat-lambanja seper- 
empat djam sebelum pertemuan 
dimulai. 

DI AEK KANOPAN 
Oleh sdr. M. Jusuf Sukri Ketua 

Panitia Sementara di Aek Kano- 
pan, petang tgl. 12 telah diadakan 
rapat undangan dihadiri kira-kira 
60 orang, membitjarakan peneta- | pan Panitia memperingati hari Na | 
sional dari ulang tahun ke IV Pro 
klamasi Kemerdekaan Indonesia. 
Rapat berlangsung dalam suasana | 
ramah tamah dan sebelum atjara 
berlangsung atas permintaan Ke- 

memberi beberapa pertundjuk 
(prae advies) berkenaan upatjara 
jang akan diadakan. 

Badan Panitia telah tersusun ja 
itu : Pelindung dan Penasihat T, 
Murad. Ketua dan wk. Ketua: 
Ramli dan M. Jusuf S,. S. Usaha I 
dan II M. Sjarif dan Tarmizi Has, 
Bendahari St. Umar Ali, Kepala 
Pembantu Burhanuddin. Pemban- 
tu2 Said Ludin, Tongah, Djaparia 
gutan, Surodihardjo, Arifin, A. Tu 
menggung, Sumintak, ibu2 Sjahbi 
nar dan Rukimah. Seterusnja bebe 
rapa orang lagi di sub lain2. 

Dalam perajaan akan diadakan 
pawai, rapat umum, olah raga dan 
lain-lain. 

DI SIANTAR 
Pada tgl, 17 Agustus 1949 Front 

Nasional Tjab, Simelungun akan me 
rajakan "Hari Ulang Tahun ke IV 
Proklamasi Kemerdekaan” di Ge- 
dung Bioskop "Morning Theatre” 
Dj. Wilhelmina Pem, Siantar djam ! 
2.00 siang W.S. untuk para Anggo 
ta FN dan Undangan, Segala sesu 
atu jang berkenaan dengan peraja 
an ini akan diurus di Kantor F.N, 
Dj. Juliana 190 Pem. Siantar, 
Kepada seluruh anggota jang ta' ' 

mempunjai Tanda Anggotanja lagi, 
diminta supaja berurusan dengan 

| 

| lama, tua rapat, sdr. A. M. Jusuf telah | 

Ekonomi Pakistan 
KEMERDEKAA 

Pakistan, 

kan Hari 

Perdana menteri itu mengata- 
kan bahwa dominion itu sudah 
menjambung tali diplomatik dgn 
semua negeri2 besar ketjualj de 
ngan Sovjet Rusia. Membitjara- 
kan perbaikan di-angkatan2 pe 
rang sedjak tahun jang silam, L. 
A. Khan mengatakan: "perbaik- 
an jang tjepat dan tetap akan di 
teruskan sampai saja merasa puas 

'jang Pakistan tjukup kuat meno 
'lak serangan dari negerj jang se 
besar2nja didunia in?” 

Beliau mendjandjikan kepada 
ipara pendengar, bahwa sebelum 
penghabisan thn 1950 semua 
opsir2 Britis akan keluar dari ten 
tera Pakistani mulai dari 
panglima-agungnja, ketjuali bebe 
rapa orang dari staf teknik. 

Selandjutnja beliau mengata 
kan: "selagi negeri2 jang sudah 
lama berdiri kini menghadapi 
"penjakit dollar” ekonomi Pakis 
tan adalah sehat dan kuat”, Be- 
liau selandjutnja mengatakan, 
adapun padjak (belasting) di-do 
minion itu akan terus didasarkan 
pada azas sosialisme, sebab ini 
adalah serupa dengan jang di 
adjarkan Islam. 

KE JOGJA 
Tadi pagi dengan pesawat 

KLM telah berangkat dari lapa 
ngan Medan menudju Jogja utu- 
san2 jang sbb.: 

1. Ani Idrus, pemimpin ma- 
“djallah "Dunia Wanita” untuk 
menindjau Congres wanita jang 
akan diadakan di Jogja. Selain 
dari itu akan menindjau suasana 
17 Augustus di Jogja. 

2. Bahrum Djamil, sebagai 
utusan dari Pemuda Islam untuk 
menghadiri Konperensi Pemuda 
se Indones'a di Jogja. 

  

  
  

PRESIDEN SUKARNO 
| Pada kita minta disiarkan, bahwa 
penduduk Glugur Medan hari ini te 
lah mengetok kawat pada Presiden 
Sukarno, Pemerintah Republik di 

| Jogja dan wakil Presiden Hatta di 
Den Haag, mengutjapkan selamat 
dan bergembira dengan ulang ta- 

| hun kemerdekaan bangsa Indonesia 
serta mendo'akan landjut usianja 
Presiden, Pemerintah Republik dan 

| UTJAPAN SELAMAT KEPADA 
| 

| segenap rakjatnja, , 
  

Pengurus di Kantor FN, untuk 
mengganti Tanda Anggotanja jang 

Djam bitjara di Kantor E.N, 8.00 
| — 100 siang tiap2 hari, 

DI DJAKARTA |) 

| Dikabarkan, bahwa berkenaan 
dengan hari Besar Nasional 17 

| Agustus jad, maka oleh ummat Is 
| lam akan diadakan sembahjang un 
| tuk mendoa dan memohon kepada 
Allah semoga para pemimpin Ke- 
merdekaan nusa dan bangsa jang 
pergi memperdjoangkan Kemerde- 
kaan dan Kedaulatan bangsa di 
KMB di Den Haag diperlindungi 
oleh Jang Maha Kuasa dan disela 
matkan Nja dari pergi sampai ke 
kembali, serta tertjapailah segala 
maksud dengan selekasnja, jaitu 
kemerdekaan dan kedaulatan bang 
sa Indonesia. Pun mendoa kelapa- 
ngan bagi pahlawan2 tanah air jg 
telah tiwas dalam mempertahan- 
kan kemerdekaan nusa dan bangsa 
Indonesia. 
Sembahjang tersebut akan di- 

adakan di Mesdjid Tanah Abang 
Djakarta. 

DI BONDOWOSO 
Di Bondowoso telah dibentuk 

suatu komite untuk merajakan 17 
Agustus, dalam mana tuan2 bupa 
ti dan kontrolir adalah anggota2 
kehormatannja. Komite ini dibagi 

| dalam beberapa subkomite, dan 

    
| antara lain ada jang akan mengor | | ganisir hiburan bagi para tawa- 

| nan, demikian Aneta. 

PEDATO LIAOGUAT ALI KHA 

kuat dan sehat 
N DALAM ULANG TAHUN 

N PAKISTAN 

Reuter Karachi wartakan, Liaguat Ali 
hari Minggu mendapat tepuka 

beliau mengutjapkan pedato kepada 200.000 orang jang meraja Kemerdekaan Pakistan di 

Khan, perdana menteri 
n jang gemuruh sewaktu 

Karachi, 

  

PRESIDEN SUKARNO ME- 
LANTIK DELEGASI REPU 

BLIK DI INDONESIA 
Pada hari Djum'at jang lalu 

presiden Sukarno telah melantik 
anggota2 delegasi Republik di 
Indonesia. Jang mendjadi ketua 
adalah Mr. Susanto Tirtoprodjo, 
sedang anggota2nja adalah Ir. La 
oh, Mr. Wongsonegoro, Mr. Ali 
Budiardjo, Mohd. Natsir, Mr, La 
tuharhary, Mr. Teuku Moh. Ha 
san, Mr. St. Moh. Rasjid dan Mr. 
Tirtawinata, Penasehat2 adalah 
Dr. Abu Hanifah, Mr. Sartono, 
Mr. Sjamsuddin, kolonel Djatiku 
sumo, Sutan Iskandar, Harsono 
Tjokroaminoto, Mr. S. A. Tau- 
chid Kartanegara, Mr. Wirjono 
Prodjodikoro, Sumarto dan Dr. 
Halim. Jang mendjadi sekretaris 
djenderal Mr. Abdul Wahab dan 
sekretaris Mr. Hasrin. 

Oleh presiden selandjutnja di- 
tundjuk untuk duduk dalam Cen 
tral Joint Board sebagai ketua 
Mr. Wongsonegoro dan anggota 
anggota kcgonel Djatikusumo, Mr. 
Mohd. Rasjid dan Sumarto, demi 
kian Aneta Jogja. 

MASAALAH ZELFBESTUREN 
DE LANDSCHAPPEN 

DI N.S.T. 
Kini telah dibentuk sebuah ko- 

misi jang akan berkewadjiban 
mempelacjari pertanjaan apakah 
dan sampai mana harus diadakan 
peraturan2 tentang pembentukan 
kembali zelfbegturende landschap- 
pen di Negara Sumatera Timur se 
bagai bagian2 organik dari nega- 
ra. Komisi ini terutama akan mem 
perhatikan kehendak penduduk jg 
bersangkutan dan kedudukan zelf 
bestuurders. 
Gedelegeerde Wakil Agung Mah 

kota telah diangkat sebagai ketua 
komisi tersebut. Hingga sekarang 
sudah ditundjuk delapan orang 
anggota dan dua orang anggota 
pengganti. Negara Sumatera Ti- 
mur masih harus mengadjukan 
dua orang sebagai anggota. 

RESEPSI MERAJAKAN 
ULANG TAHUN KEMERDE- 
KAAN PAKISTAN KEDUA 
Kemarin dengan bertempat di 

Grand Hotel dan — dikundjungi 
oleh berbagai pembesar antara- 
nja Wakil Mahkota, kon- 
sol  Inggeris dan konsol In- 
dia telah dilangsungkan resep- 
si perajaan ulang tahun Pakistan 
jang kedua, jang diselenggarakan 
oleh Pakistan Association dikota 
ini dibawah pimpinan tuan Ata- 
mudin. 

Setelah tuan Atamudin mem 
bentangkan maksud resepsi ini 
maka turut memberikan sumbang 
an wakil Pakistan Association 
dari Kisaran, tuan Syer Moham- 
mad dalam bahasa Urdu, kemudi 
an konsol Inggeris dan Wakil   Mahkota, pedato mana kesemua 
nja ialah mengutjapkan selamat 
atas ulang tahun kemerdekaan 
Pakistan. Resepsi ini, jang dimu 
lai djam 9 berachir djam 10,30. 

Pidato Alagappan nanti 
Berhubung dengan Perajaan 

Memperingati Hari Kemerdekaan 
India pada tanggal 15 Agustus 
1949, Dr. S. C. Alagappan, Consul- 
General India di Indonesia, akan 

mengadakan pidato radio dari Pe- 
mantjar Radio Batavia pada hari 
itu djam 20.00 (waktu Djawa) 
atau djam 19.00 (waktu Sumate- 
ra Timur) dalam bahasa Hindus- 
tan jang ditudjukan kepada selu- 
ruh bangsa India. Pidato radio be 
liau akan direlay oleh sekalian Pe   mantjar Radio di Indonesia.   

TNI BEBASKAN TAWA—- 
NAN2 TIONGHOA 

Dalam beberapa hari jang lalu 
TNI telah membebaskan 422 
orang Tionghoa jang telah ditang 
kap oleh mereka sedjak gerakan 
kepolisian jang kedua dikabupa- 
ten Blitar jang telah ditahan dipe 
gunungan. Mereka jang telah di- 
bebaskan itu ditempatkan dikemah 
-kemah di Blitar. 

SEKITAR KONGRES 
WANITA INDONESIA 

Berhubung dengan Kongres Wani 
ta Indonesia jang akan dilangsung 
kan pada tanggal 26 Augustus 1949 
di Jogja, Badan Penjokong Kongres 
Wanita di Medan minta supaja kita 
siarkan lebih lengkap sebagai be 
rikut: 

Atas initiatiet Persatuan Wanita 
Indonesia, telah dilangsungkan satu 
rapat undangan pada hari Chamis tgi 
11 Augustus 1949 bertempat di Seko 
lah Muhammadijah, Djalan Kembo- 
dja No: 3 Medan, 

Rapat dihadiri oleh wakil2 dari 1, 
Wanita Taman-Siswa, 2. Gabungan 
Ibu Indonesia, 3, Persatuan Wanita 
PAS, 4, Ikatan Wanita Kota Mat- 
sum, 5. PN, 6. Aisjiah dan 7, 
PERPAI, 

Didalam rapat itu telah diperbin- 
tjangkan hal2 jang bersangkutan de 
ngan pengiriman utusan ke Kongres 
Wanita Indonesia jang akan dilang 
sungkan pada taggal 26 Augustus 
di Jogja, Oleh Ketua rapat, Ibu F, 
Dasuki diterangkan bahwa di Sian- 
tar telah ditetapkan seorang utusan, 
jatiu IBU RAMALA dan dari Gabu 
ngan Ibu Indonesia Njonja2 S, AB 
BAS dan TENGKU Dr, AMIRHUD- 
DIN, 

Rapat sepakat akan mengirim utu 
san seorang lagi. Setelah diadakan 
pemilihan diantara 4 tjalon, maka, 
dengan suara terbanjak telah ter 
pilih NONA ADASIAH HARAHAP 
sebagai utusan, Dengan putusan ini 
maka djumlah utusan wanita di Su 
matera Timur jang akan menghadiri 
Kongres Wanita Indonesia di Jogja 
itu 4 orang, Disamping itu, dari pi 
hak Gabungan Ibu Indonesia, telah 
didapat chabar bahwa ada beberapa 
orang lagi kaum wanita jang akan 
pergi menghadiri Kongres Wanita 
tersebut sebagai PENINDJAU., 
Kemudian rapat memperbintjang- 

kan hal ongkos bagi utusan jang ba 
ru dipilihnja (Nona Adasiah Hara- 
hap), Rapat sepakat untuk memben 
tuk satu badan jang dinamai ”BA 
DAN PENJOKONG KONGGRES 
WANITA INDONESIA”, Pengurus 
badan itu adalah sebagai berikut: 

velaarslaan 13, 
Nj, F, Dasuki, Djalan 

Perak 20, 
Nj. S. Suwito, Djalan 

Bintang 20, 
Nj, Rohaja, Kp. H, 
Djahir 17 (Dj. Radja). 
Nj, S. Abbas, Max 

Havelaarlaan 13, 
Rompas, Glugur Pen 

siun 151 

Dj. Sin- 

doro 18. 
Nona Aisjah Lubis, Gang 

Sado 360, 

Ketua: 

S, Usaha : 

Bendahari : 

Pembantu : 

Nj, 

Nj, Titi Rukmi, 

je Nj. Naimah, 

Badan ini akan berusaha mentja 
ri uang guna membiajai utusan itu. 

Kepada umum diharapkan dengan 
pengharapan jang sebesar-besarnja, 

sudilah kiranja memberikan sokong 
an utusan kita itu, dengan peranta 
raan les2 jang akan diedarkan, Soko 
ngan2 dapat djuga dikirimkan lang 
sung kepada : 

Nj. F. Dasuki, Dj. Perak 20. 
Nj. S, Suwito, Dj. Bintang 20. 
Nj, Rohaja, Kp. H. Djahir 17 (Dj. 

Radja). 

Lebih dahulu Badan Penjokong 
Konggres Wanita Indonesia mengu 
tjapkan banjak terima kasih, 

Para utusan dan penindjau itu 
akan berangkat dengan pesawat ter 

bang pada hari Sabtu tg. 20 Augus 
tus 1949 pagi dari lapangan terbang 
Polonia: Medan, 

Sekianlah agar umum, istimewa 
kaum wanitanja: mengetahui dan 
memberikan bantuan sebesar-besar- 

nja, 

(Landjutan dari hal. 1 ladjur 6) 

6. atas dasar resiproriteit per- 
samaan hak dan kedudukan, maka 
antara negara Belanda dengan 
R.I.8. perlu diadakan preferensi, 
jang harus disesuaikan dengan mo 
tif ekonomi, 

6. sebagai usaha kerdja sama 
antara Belanda dan R.I.8., maka 
perlu diadakan prefensi timbal- 
balik, jang tidak merugikan salah 
satu pihak dan jang sesuai djuga 
dengan hukum internasional: 

7. kepentingang ondernemings 
landbouw di R.I.8. akan mendapat 
perhatian dalam peraturan agra- 
ria, 

8. dalam tata negara R.1.8. 
akan diadakan ketentuan hukum 
dan berusaha (rechts dan bedrifs 
zekerheid) dan perlindungan atas 
orang dan harta benda: 

9. dalam peraturan transfer ke 
uangan dari Indonesia kenegeri 
Belanda dan sebaliknja akan dibe 
rikan fasiliteit2, 

D ALAM kesembilan pasal ini 
njata tegas bahwa pihak Re- 

publik Indonesia Serikat menda- 
sarkan kedudukannja dalam Uni 
atas dasar sama rata. Dan ia men 
djaga agar djangan ia dirugikan 
karena Uni itu. Tapi disamping 
itu ia sendiri membersihkan kedu 
dukan Belanda, bahwa pihak Be- 
landa pun tidak akan merugi ka- 
rena ber-Uni itu. 

Dus kedua?nja harus sama2 un 
tung. Bagaimana keuntungan jang 
akan ditjapai Belanda nanti, s on 
    

DAERAH2 TERTUTUP DI 
TAPANULI 

Oleh : Djuruwarta »Waspada” 
di Tarutung. 

Dengan ketetapan TBA Tapa 
nuli tgl. 20 Djulj 1949, No. 108: 
Sibolga: Padang Sidempuan, Ta- 
rutung: Siborong2 dan Sidikalang 
adalah daerah tertutup. Demiki 
an maklumat PBA Tarutung tgl 
8 Aug. 1949, menurut , koran 
RVD "Suara Tapanuli”" Taru- 
tung. 

Sdr. Stn Dakka D. Tobing 
ditahan kembali: 

Tgl 9—8 kembali Sdr. Sta 
Dakka.L. Tobing, Wkl Ketua 
Serikat Buruh “Mobil Indonesia 
Tarutung, dimasukkan dalam pendjara tahanan. Menurut kete rangan jang diperoleh, ja ditahan 

gkannja tentera Belanda akan per gi dari daerah ini, Seperti diketa hui, sdr itu pada Ik. 2 bulan jl. baru keluar dari tahanan, dima- na ja selama dua bulan lebih me ringkuk. 

BULU TANGKIS 
Kemaren pagi, telah berlang- sung pertandingan bulu tangkis antara Brother B.C, lawan Unie B.C. di Balistraat 34A Medan, jang berkesudahan dengan kemena- ngan dipihak Brother B.C. 
Pertandingan tjukup seru dan meriah, tetapi sangat disajangkan Unie keluar dengan pemain2 jang masih muda, kurang pengalaman dan taktik, hingga dengan mudah Brother mengalahkannja, jang ke luar dengan pemain2 jang sudah banjak pengalaman. Tidak lekas putus asa biarpun dibandingkan de ngan keadaan umur jang sudah landjut, kalau dibandingkan de- ngan pemain2 dari Unie jang ma- sih muda belia. 
  

Pentjitak : 

»Pertjitakan Indonesia” Medan Isinja diluar tanggungan pentjitak 

| 
der merugikan kedudukan R.L.S., 
inilah djusteru djadi pertanjaan 
kita. Bagaimanapun djuga harus 
diakui bahwa soal ekonomi ini ba- 
njak sekali seluk beluknja, Diseki- 
tar seluk beluk itu, terselit kehen 
dak satu pihak untuk kerugian 
lain pihak, disamping kegigihan 
satu pihak untuk kerugian lain 
pihak. 

Disinilah terbajang kemungki- 
nan?nja jang bisa mengkesatkan 
djalan perundingan. 

Berhubung dengan soal keama- 
nan, ada ditegaskan dalam perse- 
tudjuan Republik dengan B.F.0. 
bahwa Tentera Nasional Indonesia 
adalah inti (kern) angkatan pe- 
rang R.I.S., dan diakui pula bah- 
wa presiden R.I.8. kepala terting- 
gi dari seluruh angkatan perang. 

Bahagian ini meneguhkan kedu- 
dukan R.I.8. dan menguatkan ke- 
jakinan bahwa R.I.S. itu mempu- 
njai kedudukan penuh. Akan teta 
pi disamping pernjataan djelas ini 
terselit lagi satu kalimat jang 
membuka kesempatan luas untuk 
mengadakan kerdja sama dim Ia- 
pangan kemiliteran antara Repu- 
blik dengan Belanda. 

Antara lain dinjatakan bahwa 
dalam hal2 dimana ada kepenting 
an militer bersama dari R.I.8. dan 
keradjaan Belanda, dapat diada- 
kan kerdja sama dalam lapangan 
kemiliteran. Selain itu dibuka ke 
mungkinan untuk memakai ahli2 
teknik Belanda dalam lapangan 
tersebut. 

Sekali lintas soal ini tidak me- 
ngandung arti berat, sebab kalau 
putjuk pimpinan tertinggi keten- 
teraan tergenggam ditangan presi 
den, maka tidak ada sesuatu kekua 
tiran terlihat djika diadakan ker- 
dja sama dan djika dipakai ahli? 
teknik Belanda. Tapi dalam artian 
sesungguhnja, soal ketenteraan 
inilah jang djusteru memusingkan 
kepala. Umpamanja, untuk menga 
dakan persiapan menentang pe- 
ngaruh2 dari luar berhubung de- 
ngan kekalutan internasional seka 
rang ini. Sampai dimana perhatian 
Amerika dalam masaalah ini tentu 
sendirinja akan menerbitkan pe- 
ngaruh pula dalam mentafsirkan 
»kerdja sama” itu dimasa da- 
tang 
Djakarta, 12 Aug. 1949. 

  

— IKLAN — 
      Undanganresmi 

Kami minta segala anggota 
Front Nasional dengan memba- 
wa tanda anggota menghadiri pe 
rajaan Ulang Tahun ke-IV Pro- 
klamasi Kemerdekaan Indonesia 
tanggal 17 Agustus 1949, djam 
1.30 siang (WS) digedong bios 
cop Morning Theater P. Siantar. 

Front Nasional 
Tjabang P. Siantar. 

karena "salah" tjakap. Diutjap- 

  

Maklumat 
Diminta kepada anggauta2 dan 

saudara/i2 jang ingin mendjadi ang 
gauta FRONT NASIONAL daerah 
II Sektor V (Sungei Kerah) agar 
mentjatatkan namanja sekali lagi 
bertempat dirumah Djalan Pertjut 
No: 55 (S'ei Kerah), Medan dari 
djam 3 sampai 5.30 (w.r,) sore, tiap2 
hari, s 

Medan, 15 Augustus 1949 
An. PENGURUS FRONT 

NASIONAL 
DAERAH II SEKTOR vV 

Setia Usaha: Ketua: 
(Azis) (Madji) 

  
    
  
  

ECOFA - 
BISA BELI DALAM REE 

RASANJA ENAK 

Satu-satunja agent       
»ATJEH - CONCERN" 

(Telef: 192) 

CHOCOLA 
S DAN HOPJES 

AN LAZAT 

untuk SUMATERA       
  
  

  

  
Digambar dan disusun 

oleh : 

RAMELAN 
Jang usdah lalu: 

Hang Tuah mengambil pula ke 

MENGAMUK ? 

SINGGA TA' TERKEM 

BAGAIMANA BITJARA ANAKPA 
IRADJA MELAKA, ADA ORANG 

—X 

TJIH'" MANA PANG : 
LIMA MADJA PAHI d 

LAK SAMAND KELUAR, Dit 
HATNJA 7002AN7 MENGA- 
MU. TAHULBM IA MASUK 

UNTUNG DILIHATNJA TEM 
BOK UNTUA BerTtasa 
MELAWAN MUSUH NJA. 

  
TINGGAL 70ORANG LARi:. 

DAPATLAH MUSun ! PSA DISINASAKANNJA. j4, 

LAKSAMANA LELAH, 

  ris P. G. Mada dan baru diinsja- 
finja ketika dipakai H. Tuah keti 
ka Sang Batara menanjakan ke- 
ris. Kemudian kepunjaan mereka 
masing2 dipulangkan S. Batara. 

Dalam pesta, H. Tuah tidak 
bisa mabuk, seperti jang lain. 

Sang Batara minta adpis bagai 
mana membunuh H. Tuah. P. G. 
Mada menjediakan 70 orang un 
tuk mengamuk. 

    
BAR! O2anNG |. 
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